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Abstract. Premarital counseling plays an essential role in establishing a sakinah, mawaddah,
warahmah (Samawa) family, which represents the ideal aspiration of every couple. This study aims
to examine the concept of the Samawa family through Qur’anic verses based on classical and
modern exegeses as a solution for fostering harmonious family life in contemporary society. The
research employs a literature review method, using the Qur’an and tafsir works as primary sources,
supported by journals, books, and scholarly articles. The analysis applies a thematic (maudhu‘)
approach by exploring relevant verses, their asbab al-nuzul (contexts of revelation), mufradat (key
terms), and interpretations by scholars. The findings indicate that building a harmonious family
begins with choosing the right partner one who is Muslim, possesses noble character, demonstrates
courtesy, and comes from a virtuous lineage.
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Abstrak. Bimbingan pranikah memiliki peran penting dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah (Samawa), yang menjadi harapan setiap pasangan. Penelitian ini bertujuan
mengkaji konsep keluarga Samawa melalui ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tafsir klasik dan
modern sebagai solusi pembinaan keluarga harmonis di masa kini. Metode yang digunakan adalah
studi pustaka dengan sumber utama Al-Qur’an dan kitab tafsir, serta didukung oleh jurnal, buku,
dan artikel ilmiah. Analisis dilakukan menggunakan metode tematik (maudhu‘?) dengan menelaah
ayat-ayat terkait, asbab al-nuzul, mufradat, dan penafsiran ulama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembentukan keluarga harmonis dimulai dari pemilihan pasangan yang tepat, yaitu yang
beragama Islam, berakhlak mulia, santun, dan berasal dari keturunan yang baik.

Kata kunci: keluarga, Samawa, Al-Qur’an

Pendahuluan

Perkawinan bertujuan membangun keluarga yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan
yang hidup bahagia dan abadi. Perkawinan dimaksudkan dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) untuk membentuk rumah tangga yang rukun, penuh kasih sayang, dan saling
mendukung (Noffi Yanti, 2020:8).

Al-Quran merupakan kitab suci yang mempunyai jangkauan universal yang sering
dipahami dan diungkapkan oleh umat Islam (Marzuki Wahid, 2005:34). Al-Quran
merupakan kitab suci yang mempunyai jangkauan universal yang sering dipahami dan
diungkapkan oleh umat Islam (Marzuki Wahid, 2005:34). Menurut Profesor Quraish Shihab,
istilah nikah, yang berasal dari kata-kata Arab "nakaha" S, “yankibn” s, “nikahan” =S

yang berarti memberi makan. Dan dia adalah masdar, yang berarti menggauli dan
melakukan (ijab dan kabul). Ini ditemukan 23 kali dalam berbagai bentuknya. Kata "nikah"
awalnya digunakan dalam arti "berkumpul". Dalam karya figh Arab, pernikahan disebut
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dengan dua kata, yaitu nikah. (& ) dan zawd/ ( zls; ). Allah Swt menyebutkan panggilan
"istri" dalam Al-Qur’an menggunakan tiga kata, yaitu imra’ah (si.l), zauj (zs;), dan shahibah
(3>Lo), dengan banyak hasilnya. Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk membangun

rumah tangga yang diinginkan, yaitu rumah tangga yang sakinah, seperti yang disebutkan
oleh kata "imra'ah" dalam Al-Qur'an sebanyak 26 kali, "zaut" sebanyak 81 kali, dan
"shahibah" sebanyak 4 kali.

Pasangan yang telah menemukan landasan prinsip atau komitmen yang kuat dalam
hidupnya disebut sebagai pasangan suami istri yang matang. Menurut Ukasyah Habibu
Ahmad (2017). Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21,
pernikahan dalam Islam dianggap sebagai cara untuk memuaskan hasrat dan keinginan
manusia serta merupakan konsep yang lebih luas, antara lain:

bey anl G G5 f&0 Ga WKLl BT T D) dans fSih B335 Was5h O @ AUS oY a3al pRaE

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda keknasan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu  sendiri, supaya Ramu cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan  dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21)

Berdasarkan hal-hal di atas, ayat di atas menunjukkan bahwa kalimat mawadah
warohmah dapat digunakan sebagai dasar untuk mencapai tujuan keluarga sakinah. Karena
Allah Swt telah menciptakan hubungan tanggung jawab yang kuat antara anggota keluarga,
yang bahkan lebih kuat daripada hubungan dengan orang tua, sebagai orang terdekat.
Indikator adalah bukti dan bukti yang menunjukkan adanya Allah, ilmu-Nya, dan rahmat-
Nya, yang mendorong orang untuk beribadah kepada-Nya dan bersatu dengan-Nya dalam
ibadah. Serta bukti yang menunjukkan kekuatan-Nya untuk memberi tahu dan membalas
tindakan manusia. Dialah yang membuat hamba-hamba-Nya berpasang-pasangan, atau
suami-istri, agar mereka merasa nyaman karena memiliki jenis kelamin yang sama. Selain
itu, Allah menciptakan cinta suami istri, yang merupakan cinta, dan kasih sayang, yang
merupakan perasaan sayang. Selain itu, orang harus meneguhkan, mencintai, dan menaati-
Nya, melakukan apa pun yang disukai-Nya. Ayat lainnya adalah Surat Al-A'raf: 189.

L 6 5 gy 2328 s Sas Sdas RAAT 1D 5 Y] 80T G255 Kos Uams iy el 03 o815 30T 53

Artinya : Dialah yang menciptakan Anda dari jiwa yang sama (Adam), dan darinya Dia
membuat  pasangan Anda  untuk  membnatnya  cenderung dan  tenang dengannya. Dia (istrinya)
mengandung setelah ia mencampurinya. Dia melewatinya dengan mudah. Ketika semuanya mulai menjadi
sultt, pasangan itu memohon kepada Tuban mereka, Allah, dengan berkata, "Sunggub, jika Engkan
memberi fkami anak yang saleh, pasti kami termasuk orang-orang yang bersynkur.”

Jika sepasang suami istri tidak berkomitmen untuk membangun keluarga dengan baik,
mercka melakukan kesalahan besar sejak awal, saling balas dendam, bahkan mulai putus
asa, yang pada akhirnya berujung pada perceraian dalam rumah tangga dan
ketidakmampuan untuk menangani masalah yang terjadi di dalamnya. Ini masih sering
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terjadi, meskipun jenis masalah yang dihadapi berbeda. Anaklah yang pada akhirnya akan
menjadi korban perceraian karena keegoisan kedua orang tuanya. Oleh karena itu, suami

istri harus memiliki landasan agama yang teguh.

Keluarga sakinah, mawaddah, dan warohmah digambarkan dalam berbagai cara, tetapi
bagaimana mewujudkannya? dengan menerapkan ide-ide keluarga sakinah, mawaddah, dan
warohmah, yang sangat diinginkan banyak pasangan suami istri. Jika tidak ada dasar agama,
perkawinan yang sah, bahkan hubungan sosial, memiliki dampak yang signifikan terhadap
pilihan seseorang untuk berperilaku moral demi nasib keluarganya (Zauhar Azizi, 2011:1).

Metodologi Penulisan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif (Mustari &
Rahman, 2012). Metode ini diterapkan untuk mengumpulkan informasi yang telah
dikumpulkan dari beberapa sumber terkait, metode ini menghasilkan temuan-temuan baru
yang terkonsep dan terstruktur (Sulipan, 2017). Sedangkan pendekatan penelitian ini
berbasis literatur (Mirzaqon, 2018). Selain itu pendekatan kualitatif juga digunakan untuk
memahami fenomena yang terjadi sebagai subjek penelitian, kemudian mendeskripsikannya
dalam bentuk kata atau bahasa yang diolah dengan menggunakan metode ilmiah. Sumber
penelitian ada dua jenis, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan
sumber data utama yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian.

Artikel ini merupakan hasil penelitian kepustakaan. Jenis penelitian kepustakaan ini
merupakan penelitian yang hampir seluruhnya mengandalkan data dari perpustakaan atau
literatur, baik dalam bentuk fisik maupun digital. Teknik pengumpulan datanya adalah
teknik kepustakaan yang dilakukan dengan membaca sumber data yang dikumpulkan
kemudian menyaring data sesuai kebutuhan penelitian dan kemudian menyajikannya dalam
bentuk kerangka teori. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang terjadi dari
pengamatan peneliti yang mengkaji Sakinah, Mawaddah Warahmah sebagai tujuan
pernikahan.

Pembahasan

A. Definisi Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah dalam Islam

Pengertian Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Dari Sudut Pandang
Ulama dapat disimpulkan bahwa Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
adalah ikatan batin dan lahiriah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai
suami istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga/rumah tangga yang bahagia dan
melaksanakan Sunnah Nabi. Tujuannya untuk membentuk rumah tangga & melestarikan
keturunan. . Faktor penentu terwujudnya keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah
tiga kunci yang disampaikan Allah SWT. Sedangkan faktor yang menjadikan rumah
tangga indah dan damai adalah : Tidak boleh perselingkuhan, perekonomian juga harus
mendukung, mengikuti tuntunan masalah rumah tangga. Departemen Agama yang
mengadakan pertemuan di kecamatan biasanya saling menghormati dan saling
memahami. Faktor penghambat keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di Jombang
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adalah keyakinan yang salah. makanan yang tidak halal thayyiba. pergaulan yang tidak
menjaga kesopanan.

Dalam Al-Quran, kata sakinah disebut enam kali: dalam surat Al-Baqarah ayat 248,
surat At-Taubah ayat 26 dan 40, dan surat Al-Fath ayat 4, 18, dan 22. Dalam Al-
Quran, kata sakinah hanya disebutkan kepada para Nabi dan orang-orang yang beriman.
Sakinah adalah ketenangan yang dapat menghasilkan sifat-sifat seperti mawadah (cinta
dan sayang) dan tanggung jawab yang lebih besar bagi kedua belah pihak.

1. Sakinah

Seperti kita ketahui, sakinah berasal dari bahasa Arab yang berarti ketenangan,
ketentraman dan kedamaian. Jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang merasa
tenteram dan tenang dalam keluarganya. Keluarga sakinah adalah keluarga yang bebas
dari kekacauan dan keributan. Jika terjadi keributan dan kekacauan dalam keluarga
maka keluarga tersebut bukanlah keluarga yang aman.

2. Mawaddah
Mawaddah berasal dari kata Arab "kasih sayang", yang dapat berarti cinta yang
menggebu-gebu atau membara. Hal ini erat kaitannya dengan kedamaian karena
cinta satu sama lain dapat mencapai rasa aman dan damai. Keduanya merasa saling
melengkapi dengan cinta dan kasih sayang, rasa ingin saling menjaga semakin kuat,
dan sifat-sifat ini akan muncul.

3. Rahmah

Dalam bahasa Arab, "Rahmah" berarti rahmat, pemberian, atau rezeki. Artinya,
anugerah yang telah diberikan, yaitu cinta dan kasih sayang terhadap pasangan dan
keluarga, tetap ada. Rahmah dalam hal ini tidak tiba-tiba muncul atau muncul begitu
saja; itu memerlukan proses yang dilalui oleh pasangan atau keluarga, dan rahmat
ini tidak akan terjadi jika pasangan tidak melakukan tanggung jawabnya dengan baik.
Oleh karena itu, untuk menjaga keluarga harmonis ini, pasangan harus memahami
kewajiban dan haknya masing-masing.

B. Landasan Istilah Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah Dan Tafsirnya

Penelitian pada dasarnya adalah upaya pencarian dan bukan sekedar pengamatan
cermat terhadap suatu objek. Penelitian berasal dari bahasa Inggris yaitu penelitian yang
berasal dari kata re (kembali) dan pencarian (search). Dengan demikian, secara
etimologis penelitian berarti mencari kembali. Sedangkan dari segi terminologi, penelitian
adalah kegiatan ilmiah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan atau permasalahan guna menemukan pemecahan suatu permasalahan
(Mohammad Aristo Sadewa, 2021: 259 -274).

Pada saat walimat al-'nrsy (pesta pernikahan), atau kadang-kadang sebelum 'agdu an-
nikah, biasanya diadakan prosesi yang diawali dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an.
Ayat 21 Surat ar-Rum (30), yang merupakan lafazh:
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda keknasan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu  sendiri, supaya kammu cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21)

Pemilihan ayat ini untuk dibacakan di pesta pernikahan tentu mempunyai
momentum. Isinya bertujuan untuk mengingatkan kedua mempelai dan semua orang
yang hadir pada acara tersebut. Sesi ceramah nasehat pernikahan bahkan sering terjadi
di mana guru berbicara tentang ayat-ayat dan menjelaskan artinya sesuai dengan
pemahaman mereka. Ayat ini menekankan tiga kata: sakinah, mawaddah, dan rahmah.
(1Sdl) artinya ketenangan dan ketenteraman (Slyazudlly awldbll) mawaddah (s:sll) artinya

kecintaan (a=ll) dan rahmah (a,) artinya kasih sayang 4sJlatau kebaikan dan
kenikmatan asll deailly

Berikut ayat-ayat Alquran tentang pernikahan dan kaitannya dengan keluarga Samawa
secara tematis:

ol LT i) Slassl O Ayl I g6 LS

Berkatalah  dia  (Syn'aib): "Sesunggubnya  akun = Al-Qashash:27
bermaksud menikabkan kamn dengan salah seorang
dari kedna anakkn ini

Al-Baqarah:230
hingga dia menikah dengan laki-laki yang lain

b o 0T 1455 Y s
Al-
Janganlah kamu menikabi perempuan musyrik Baqarah:221
hingga mereka beriman

Lo o851z 285 L 192855 ¥

Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang An-Nisa:22

telah dintkahi oleh ayahmu
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Wahai  orang-orang  yang  beriman, apabila

perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah Al-
kepadamn, hendaklah kamu wji (keimanan) Mumtahinah:
mereka. Allah lebib tabn tentang keimanan 10

mereka. Jika kamu telah mengetahui (keadaan)
mereka babwa mereka (benar-benar  sebagai)
perempuan-perempuan mukmin, janganlah kamu
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir

(suami mereka)

osll (e Cnaniaidls Bhssis of Gsits

o o An-Nisa:127
sedangkan kamu ingin menikabi mereka, serta
(tentang) anak-anak_yang tidak berdaya.
(il <l G G 05 &1 1561 i s 421531 155835 1 ¥ 5585

dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama- = Al-Ahzab:53
lamanya setelah Nabi (wafat). Sesunggubnya yang
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allab

ko o 5,417 15555 % e
Janganlah kamu menikabi perempuan musyrik hingga Al-Baqarah:221
mereka beriman
LT 53 oK1 Ll L 155858 I STe
An-Nisa:3
nikahilah perempuan (lain) yang kann senangi
a5ally s hsiles ldl O3l Ghshsila bhshS
An-Nisa:25

nikahilah mereka dengan izin kelnarga (tuan) mereka
dan berilah mereka maskawin dengan cara yang pantas
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Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah An-Nisa:22
dinikahi oleh ayabmin
T 15 it G
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu Al-Ahzab:49
menikahi perempuan-perempuan mukminat
BI85 Golont ¥ GodlT cazilly
An-Nuur:33

Orang-orang yang tidak mampu menikah,
hendaklah menjaga kesucian (diri)-nya
s Gss ¥ T oAl G he3alTy

Dan para perempuan tua yang telah berbenti (dari = An-Nuur:60
haid dan mengandung) yang tidak ingin menikalh

(lagy),

{&;Lzlj WSolis o Gembially 1S @87 152855

Nikabkanlah orang-orang yang masih membujang . An-Nuur:32
di antara kamu dan juga orang-orang yang layak
(menikah) dari hamba-hamba sabayamu

S, e 03 o -8z - L ePne @ 0T 3 By -] °
Otasll 095 (e S alls LESGiLg O (gl 3651 o

kepada Nabi jika Nabi ingin menikabinya sebagai =~ Al-Ahzab:50
kekhususan  bagimn, bukan untuk  orang-orang
mukmin (yang lain)

il cdiazlT 285 of

untuk menikahi perempuan merdeka yang mukmin = An-Nisa:25
(boleh  menikahi) perempuan  mukmin dari para

hamba sabaya yang kamu milik

L&

IS5
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by

DPezina laki-laki tidak pantas menikah, kecnali dengan | An-Nuur:3
pezina perempnan atau dengan perempuan musyrik dan
pezina  perempuan  tidak pantas menikah, fecnali
dengan pezina laki-laki atan dengan laki-laki musyrik.

ol 55 of hsliani S AL REE S
Janganiah kamu menghalangi mereka untuk menikah Baqa;ah:23
dengan (calon) suaminya
2T 1555 13) &> ol 158575 <l

Ujilah anak-anak yatim itn (dalam hal mengatur ~ An-Nisa:6
harta) sampai ketika mereka cukup umnr untuk
menikab.

Al- il
ST BakE wousy T 1545 5 Baqarah:23
7
}d-:’j ‘J—:ZS:‘T gj':’ é":" CK;JT S b'zgj’-’: ‘gj Al-
Jangan pulalah kamu menetapkan akad nikah Baqa;ah:23

sebelum berakhirnya masa idab

B. Tafsir Surat ar-Rum (30) ayat 21

Kitab-kitab tafsir adalah referensi utama untuk memastikan makna suatu ayat dan
mendapatkan pemahaman yang lengkap. Tidak mungkin bagi seseorang untuk menafsirkan ayat-
ayat Al-Quran berdasarkan logika.

1) Imam Ibnu Katsir rahimahullah:
PUORES ‘;Sé LBL) o Sader oo @Sdals: éi} L;ljj e p_)(/:«.f:_j S S fn’ij 4 oels o ol o GUT & e { dlsds
Gl G255 e © Um0 Bialh 0 pedl O e & @SEE o1 0 sk { Jlat JB LS ) L) BEEA] gl
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2)

O oS pal @ daz 4l slo ol inalil dalis (o pol o0 Sl Lals colgmt iy gag] 189:calalil} [ 1)
o ozl g e Il s Juas WOl ol ole oo Lol mans e 531 Gude e bl dazg 1S
it J2zy medz o0 meloil daz O pol G diesy plas el R o0 gloplll Sl o1 8385 Juams
g die L 05 ol e Zamyd of (L drml Lo) BTLAI cluey dadl 18 8T (897 Zamyg Azl (D90 Bage Griasse

o Y ol aladll 3 4 Axlixs o

Firman Allah (51551 & &udil & o0 & oS3 8 315 & oF o @bl & ) “Dan di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istrimu dari jenismu sendiri”.
Dia menciptakan bagi kalian kaum wanita dari jenis kalian sendiri yang kelak mereka

menjadi istri-istri kalian. (i) 1,8ad) “agar kamu condong dan merasa tenteram

terhadapnya.” Inilah makna yang terkandung dalam ayat lain melalui firman-Nya: “Dialah
yang menciptakan kamu dari satu diri dan dari Dialah Dia menciptakan isterinya, agar dia
dapat merasa senang padanya". (al-A'raf: 189). Yang dimaksud adalah ibu Hawwa. Allah
menciptakannya dari Adam, yaitu dari tulang rusuk terpendeknya di sebelah kiri. Jika Allah
menjadikan semua Bani Adam terdiri dari laki-laki anak-anak, dan menjadikan
pasangannya dari tipe lain bukan manusia, misalnya jin atau binatang, maka niscaya tidak
akan ada kerukunan dan kecenderungan di antara mereka dan tidak akan terjadi
perkawinan. Malah sebaliknya, yang terjadi adalah mereka saling bertikai dan saling
berpaling, jika mereka adalah pasangan yang bukan sesama manusia. Termasuk di antara
nikmat Allah yang sempurna kepada anak cucu Adam adalah Dia menjadikan pasangannya
(istri) dari jenisnya sendiri, dan menciptakan perasaan cinta dan kasih sayang di antara
pasangannya menggendong seorang wanita karena dia mencintainya atau karena dia
merawatnya, karena laki-laki itu mempunyai anak darinya, atau sebaliknya karena
perempuan memerlukan perlindungan dari laki-laki atau memerlukan dukungan dari laki-
laki, atau keduanya saling menyukai, dan sebab-sebab lain.”( Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur’an
al-‘Azhim, 3. h. 524-525)

Imam al-Qurthuby rahimahullah
cilad & e & gl WSl & " LGl © 0pi8CS ) Lol & @il & e & o83 0 Gla (G 0
5335 O @83 O Jazs. (530 W8 & Al 23T 0 i & e LAL 2135 & Bl s i8dsr & 0ep 0 JBI O
a>5lly & s35ll ds. sl & By Al aasslly St 2 s35li Galaiy o oelie & ol 6 JB) dasgy &
of O olias O (ge35 ABRAN & :iasslly Al B350 glall & JBs and o O epadd O st O cabaz ¢
J2 O ol Ul ¢ gl Lo © ol Lal.,LQ.w-) FRESA ;:ul).,d SRUCSY ey ao}l\' U6 o Wbz o oal &
cdths K J) & pliaad & Al C g & die @01 4 all o ady (3 4 858 o dudy (il © e & i
o 35 0 U&L & sl

Menurut artinya, "Dan makna "Dia menciptakan untukmu pasangan-
pasanganmu dari jenismu sendiri" berarti istri-istri yang akan membuatnya tenang.
"Dari jenis kalian sendiri" berarti dari air mani laki-laki dan dari jenis kalian.
Sebagian orang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Hawwa, yang dibuat dari
tulang rusuk Adam as, seperti yang dinyatakan oleh Qatadah. “Dan dijadikan-Nya
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3)

diantaramu rasa kasih dan sayang,” kata Mujahid dan Ibnu Abbas.: (5:4¢) itu jima’
(bersetubuh) dan (a>,) pendapat al-Hasan, disebutkan bahwa mawaddah dan

rahmah adalah rasa kasith sayang yang berasal dari hati seseorang kepada

pasangannya. As-Suddy mengatakan: (s:s¢) itu rasa cinta dan (i,) itu kasih sayang.
Diriwayatkan tentang maknanya dari Ibnu Abbas ra: (s3s¢) rasa cinta suami kepada
istrinya sementara (4>, cintanya kepada istrinya untuk menghindari mengganggunya

Disebutkan bahwa laki-laki berasal dari bumi, memiliki kekuatan bumi, dan
memiliki farj, atau alat kelamin, dari mana penciptaannya dimulai. Oleh karena itu,
dia memerlukan kedamaian dan tempat tinggal, sedangkan perempuan diciptakan
sebagai tempat kedamaian dan tempat tinggal bagi laki-laki. Menurut apa yang
dikatakan Imam al-Qurthuby di atas, sakinah, mawaddah, dan rahmah terkait erat
dengan perasaan suami istri dalam hal fitrah dan syahwat biologis. diberikan kepada

Adam, Hawwa', dan semua keturunannya oleh Allah

Imam ath-Thabary rahimahullah:
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Allah  berfirman dalam ayat ini bahwa di antara bukti dan tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) Dia juga membuat pasangan untuk Adam, nenek moyangmu, dari
bagian tubuhnya sendiri agar dia merasa nyaman dengannya. Sebagaimana
diriwayatkan oleh Bisyr dari Yazid dari Sa'id dari Qatadah, Dia menciptakan Hawwa'
dari salah satu tulang rusuk Adam. Dengan kata lain, dia membuatmu dari salah
satu tulang rusuknya. "Dan Dia jadikan di antara kamu perasaan cinta dan kasih
sayang," kata-Nya. Dia jadikan di antara kamu (ss4s) dengan nikah dan khutunah
(jima’) yang dengannya kamu dapat mengungkapkan cinta dan berhubungan satu

sama lain untuk dapat mewujudkannya, dan (i>,;) dengan mana Dia memberkati

Anda dengan siapa Anda saling mencintai

Menurut Imam ath-Thabary, Allah pada awalnya memberikan sakinah,
mawaddah, dan rahmah kepada Adam as dan Hawwa', pasangan pertamanya. Hal
yang sama akan diterima oleh setiap keturunan Adam as dan Hawwa, tidak peduli

bagaimana mereka dibesarkan.

D. Sakinah Mawaddah wa Rahmah dalam Keluarga

Dalam membentuk sebuah keluarga, Allah menciptakan manusia dari bumi dan

pasangannya dari jenisnya masing-masing dan memupuk rasa kasih sayang di antara mereka,

yang di dalamnya terdapat hikmah bagi mereka yang suka berpikir. Hubungan mereka dalam

pernikahan digambarkan dalam Al-Qur'an memiliki dua sebab utama: cinta (nafsu,

persahabatan, persahabatan) di satu sisi, dan rahmah (pengertian, perdamaian, toleransi dan

saling memaafkan) di sisi lain dengan tujuan keseluruhan. . perdamaian.
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Dalam Al-Qutr'an, dua sebab dan akibat utama digambarkan dengan kata mawaddah wa
rahmah, yang terbentuk dari gabungan dua kata, yaitu mawaddah dan rahmah. Kedua kata ini
mempunyai dua makna yang saling berkaitan dalam rumah tangga. Menurut ar Razi dalam
bukunya At Tafsir al Kabir yang dikutip Abdurrasyid Ridha, kata mawaddah adalah cinta
seksual yang timbul dari hal-hal jasmani. Sedangkan kasih sayang adalah kasih sayang yang
timbul karena adanya rasa tanggung jawab dan ketertarikan yang tidak bersifat fisik dalam
rumah tangga (S.Ahmad Abdullah Assegaf Jakarta: Lentera Asritama, 1997:12).

Keluarga yang bahagia sangat penting bagi perkembangan emosi anggotanya (terutama
anak). Kebahagiaan didapat apabila keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Fungsi
dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan membina
hubungan baik antar anggota keluarga (Syamsu Yusuf, Remaja Rosdakarya, 2000: 38)

E. Pendapat Ulama Klasik dan Kontemporer

Makna dan identitas ulama di dunia Islam terus berubah. Makna dan label lembaga
ulama selalu berubah dan berubah sepanjang sejarah umat Islam, di setiap zaman dan wilayah
tradisi Islam. Konsep dan standarisasi lembaga ulama klasik di era modern berkembang dan
berubah. Era klasik terdiri dari masa Nabi Muhammad SAW hingga akhir Abad Pertengahan
(akhir abad kesembilan belas). Namun, era modern dimulai pada akhir abad ke-19 dan terus
berlanjut hingga saat ini (Sholihul Huda 2021: 79-80). Ulama klasik dan kontemporer berbeda
dalam menjelaskan peran dan posisi perempuan. Pendapat mereka berbeda tentang hal-hal
berikut:

1) Ulama klasik
Laki-laki adalah kepala keluarga yang harus mencari nafkah, sedangkan perempuan
adalah ibu rumah tangga yang harus mengurus semua kebutuhan rumah tangga, menurut
pemikiran ilmiah klasik. Dalam kitab-kitab figih tradisional dan kontemporer, disebutkan
bahwa tanggung jawab istri adalah memenuhi kebutuhan seksual suaminya,
mendampinginya, dan mengatur rumah tangganya. Menurut Dwi Kurniasih, 2020: 80.

Kondisi perempuan dipandang sangat mulia oleh para intelektual Islam klasik,
termasuk para imam mazhab. Seorang wanita adalah ratu di rumah pasangannya. Setiap
kebutuhan istri harus dipenuhi oleh suaminya, termasuk menyiapkan makanan, mencuci
pakaian, dan tugas rumah tangga lainnya. sementara suami memberikan fasilitas yang
memadai kepada istri dan bertanggung jawab atas segala urusan rumah tangga. Hal ini
menunjukkan bahwa peran penting yang dimainkan perempuan di rumah. Hanya wanita
digambarkan (Salmah Intan 2014: 2).

2) Ulama kontemporer
Sarjana modern sedikit berbeda dari sarjana klasik. Mereka berpendapat bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki kedudukan dan nilai yang sama. Oleh karena itu,
konsekuensi logis dari hal ini adalah bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki
kemampuan untuk berkiprah di sektor publik. Perbedaan utama antara laki-laki dan
perempuan terletak pada kemampuan mereka untuk melahirkan anak, yang merupakan
peran utama mereka. Kadang-kadang, penggunaan fungsi utama ini berkonotasi negatif,

karena sebagian orang percaya bahwa perempuan hanya bisa menjadi ibu.
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a.

Muhammad Quraisy Shihab
Muhammad Quraish Shihab mengutarakan pendapatnya terkait hal tersebut.

Kriteria keluarga sakinah mawaddah warahmah terdiri atas:

e Saling kasih sayang
Di dalam Alquran surat an-Nahl ayat 72 menjelaskan pentingnya kasih
sayang yang di miliki suami istri
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Dalam penafsiran ayat ini diungkapkan pentingnya cinta dan rasa memiliki
antara suami dan istri. Hal ini juga menjadi faktor penting dalam membangun

keluarga sakinah
Memiliki tujuan dalam pernikahan

Menurut Quraish Shihab, ketika ingin melangsungkan sebuah ikatan
pernikahan, kedua pasangan perlu mengetahui arah dan tujuan pernikahannya.
Hal ini berdasarkan penafsirannya terhadap surat Ar-Rum yang menjelaskan

tentang tujuan pernikahan, adapun bunyi ayat tersebut
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Ayat ini ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab. Dia mengatakan bahwa
anfusakum adalah bentuk jamak dari kata nafs, yang berarti tipe, diri, atau
totalitas sesuatu. Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah tidak mengizinkan
orang menikah selain jenisnya karena fakta bahwa pasangan manusia diciptakan
dari jenisnya sendiri.

e Memilih pasangan sesuai anjuran agama
Nilai memengaruhi perilaku dan pemikiran seseorang. Keimanan kepada
Tuhan Yang Maha Esa adalah nilai tertinggi dalam agama Islam yang tidak dapat
diabaikan. Keluarga sakinah tidak dapat dibangun dengan harta, status, atau hal-
hal lain. Sebaliknya, keluarga sakinah dapat dibangun dengan keimanan yang
teguh kepada Tuhan Yang Maha Esa.

e Saling menerima kekurangan
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Dalam tafsirnya, Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang ayat ini.

Ta'duluhunna berasal dari kata "adl", yang berarti "merepotkan", dan "aslinya",
yang berarti "menahan". Kata ini digunakan untuk menggambarkan unta yang
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sulit melahirkan atau ayam yang tidak dapat melepaskan telurnya. Oleh karena
itu, kata ini dapat berarti menghalangi mereka untuk menikah atau membuat
mereka mengalami kesulitan, seperti menghalangi mereka untuk menikah,
membiarkan mereka terlantar, atau menghadapi kesulitan apa pun.

e Musyawarah

Tidak hanya tiada konflik antara pasangan yang menikah menunjukkan
bahwa pernikahan mereka berhasil. Jika salah satu pasangan menerima semua
keinginan pasangannya tanpa berbicara tentangnya atau menyatakan
keberatannya, konflik tidak akan terjadi. Pernikahan seperti ini memang dapat
memenuhi kebutuhan kesehatan lahir dan batin kedua pasangan, namun pada
hakikatnya pernikahan seperti ini belum bisa disebut sukses dan membawa
kebahagiaan lahir dan batin. Pernikahan yang melahirkan mawaddah dan rahmat
adalah pernikahan dimana kedua pasangan mampu berdiskusi untuk mencari
solusi tanpa ada yang merasa terbebani atas segala permasalahan yang
dihadapinya, sekaligus bisa luwes/berhati besar dalam menerima pendapat
untuk solusi dari masalah yang dihadapinya. suami dan istri.

Kesimpulan

Dari penjelasan singkat di atas dapat disimpulkan bahwa perkawinan merupakan salah satu
prinsip dasar dalam kehidupan bermasyarakat dan perkawinan dapat melindungi manusia dari
fitnah. Menikah atau menikah akan membawa banyak hikmah baik dari segi psikologis, kesehatan,
dan sosial. Dan tujuan dilangsungkannya pernikahan ini adalah untuk mencari kesenangan dunia
dan akhirat, bukan hanya sekedar melepas syahwat namun untuk mewujudkan kasih sayang
sehingga terciptalah keluarga sakinah mawaddah warahmah sesuai dengan tujuan pernikahan itu
sendiri.

Sakinah mawaddah dan rahmah merupakan capaian dan tujuan tertinggi dalam Islam untuk
berkeluarga, hal ini terlihat dari cara Allah SWT menjadikan keluarga nabi Ibrahim sebagai contoh
kepemimpinan keluarga yang demokratis.
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